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ABSTRACT
PT Bukit Asam (Persero) Tbk, melakukan kegiatan penambangan di wilayah Penambangan Banko Barat bekerjasama dengan PT
Satria Bahana Sarana sebagai kontraktor. Berdasarkan Laporan Rencana Kerja Kontraktor PTSBS (Paket 10-200.R2) diketahui
bahwa target produksi batu bara total untuk bulan Juli 2017 adalah 568.000 ton dengan rincian 439.000 ton di front penambangan
Pit 1 dan 129.000 ton di front penambangan Pit 1 Utara. Untuk memenuhi target produksi tersebut digunakan 7 fleet, yakni 5 fleet
di front penambangan Pit 1 dengan kombinasi alat 2 excavator PC 400 dan 3 excavator PC 800 yang total dilayani oleh 28 DT 
Hino dan 2 fleet di front penambangan Pit 1 Utara dengan kombinasi alat 2 excavator PC 400 yang total dilayani oleh 8 DT Hino
dengan menghitung biaya sewa alat, maka total biaya produksi yaitu sebesar Rp 8.787.407.568,04. 
Berdasarkan produktivitas alat menurut hasil pengamatan di lapangan dengan memperhatikan cycle time alat dan kondisi front
penambangan, diketahui bahwa untuk memenuhi target produksi batu bara sebesar 568.000 ton, hanya diperlukan 4 fleet. Yakni 3
fleet di front penambangan Pit 1 dengan target produksi 439.000 ton, dapat dipenuhi dengan kombinasi 1 unit excavator PC 400 EX
256 dan 5 unit DT Hino, 1 unit excavator PC 400 EX 257 dan 5 unit DT Hino, 1 unit excavator PC 800 EX 2311 dan 6 unit DT
Hino dan 1 fleet di front penambangan Pit 1 Utara dengan target produksi sebesar 129.000 ton dapat dipenuhi dengan kombinasi 1
unit excavator PC 400 EX 261 dan 4 unit DT Hino. Dari perancangan tersebut, dengan menghitung biaya sewa alat maka didapat
biaya produksinya yaitu sebesar Rp 7.823.056.353,85.
Dengan demikian, biaya produksi rancangan lebih hemat jika dibandingkan dengan perencanaan kontraktor sebesar Rp
964.351.214,19. 
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